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SUMMARY 

 
 

YANADA AYUNING RAMAYATI, Management Analysis of Palm Oil 

Production Management at the Suka Makmur KPKS Suka Damai Baru Village, 

Sungai Lilin District, Banyuasin Regency. (Supervised by MARYADI). 

This study aims to (1) Describe the system of sharing the results of palm oil 

at the Suka Makmur KPKS Suka Damai Baru Village, Sungai Lilin District, 

Banyuasin Regency. (2) Calculating the amount of income received by oil palm 

farmers in Suka Damai Baru Village, Sungai Lilin District, Banyuasin Regency. (3) 

Identify and describe whether the management of oil palm plantations by KPKS 

satisfies the oil palm farmers in Suka Damai Baru Village, Sungai Lilin District, 

Banyuasin Regency. This research was conducted in Suka Damai Baru Village, 

Sungai Lilin District, Banyuasin Regency. Field data collection was carried out 

from January to February 2023. The data collected is in the form of primary data 

and secondary data. Primary data was obtained by conducting direct interviews 

using a list of questions (questionnaire) that had been prepared. While secondary 

data obtained from literature and related agencies or agencies. This study took 47 

samples from 472 populations. The results showed that (1) the yield sharing system 

for the PKPS Suka Makmur to oil palm farmers was 67,03% for the farmers and 

31,02% for the KPKS. (2) The average income of oil palm farming in Suka Damai 

Baru Village is IDR 70.455.259/lg/year. (3) The level of farmer satisfaction with 

the Suka Makmur KPKS has a good ability to carry out its functions and duties. 

Keywords: income, profit sharing system, satisfaction level of oil palm farmers 



RINGKASAN 

 

 
YANADA AYUNING RAMAYATI, Analisis Manajemen Pengelolaan Produksi 

Kelapa Sawit Pada KPKS Suka Makmur Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh MARYADI). 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan sistem pembagian hasil 

kelapa sawit pada KPKS Suka Makmur Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Banyuasin. (2) Menghitung besar pendapatan yang diterima petani 

kelapa sawit Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Banyuasin. (3) Mengidentifikasikan dan mendeskripsikan apakah pengelolaan 

kebun kelapa sawit oleh KPKS memuaskan petani kelapa sawit Desa Suka Damai 

Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Suka Damai Baru Kecamatan sungai Lilin Kabupaten Banyuasin. 

Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan dari bulan Januari sampai Februari 

2023. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dengan cara melakukan wawancara langsung dengan menggunakan 

daftar pertanyaan (Kusioner) yang telah disiapkan. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari literatur dan dinas atau instansi terkait. Penelitian ini mengambil 47 

sampel dari 472 populasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) sistem 

pembagian hasil KPKS Suka Makmur kepada petani kelapa sawit sebesar 67,03% 

petani dan 31,02% KPKS. (2) Rata-rata pendapatan usahatani kelapa sawit Desa 

Suka Damai Baru adalah Rp70.455.259/lg/thn. (3) Tingkat kepuasan petani 

terhadap KPKS Suka Makmur memiliki kemampuan yang baik dalam menjalankan 

fungsi dan tugasnya. 

Kata Kunci: pendapatan, sistem bagi hasil, tingkat kepuasan petani Kelapa sawit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen kelapa sawit yang terus 

berkembang. Perkembangan yang luas dan produksi perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia selama sepuluh tahun terakhir terus meningkat hingga mencapai 10.01 

juta hektar pada tahun 2013 dan merupakan perkebunan kelapa sawit yang terluas 

di dunia. Demikian pula produksinya pada tahun 2013 mencapai 27.74 juta ton 

dengan produktivitas 3.855 kg ha-1 dan menduduki posisi pertama di dunia 

melampaui Malaysia (Direktorat Jendral Perkebunan, 2013). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki kontribusi 

besar dalam produksi kelapa sawit di Indonesia dimana hasil produksinya ditahun 

2021 mencapai 4.388.731 ton dengan luas lahan 1.215.476 ha. Hal tersebutlah yang 

membuat provinsi Sumatera Selatan dapat menduduki posisi ketiga di Pulau 

Sumatera setelah Provinsi Riau dan Provinsi Sumatera Utara. Provinsi Riau 

menduduki posisi pertama sebagai produsen kelapa sawit dengan produksi kelapa 

sawit terbesar yaitu dengan hasil produksinya mencapai 10.270.149 ton, kemudian 

diikuti dengan urutuan kedua yaitu provinsi Sumatera Utara dengan produksi sawit 

sebesar 5.928.612 ton. (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021). 

Perkebunan kelapa sawit yang ada di Sumatera Selatan terbagi dibeberapa 

kabupaten, salah satunya Kabupaten Banyuasin. Menurut Badan Pusat Statistika 

luas tanaman perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin tahun 2021 adalah 

27.536,00 ha dengan hasil produksi sebesar 52.985 ton. Tentunya terdapat 

peningkatan luas perkebunan dimana tahun 2020 luas perkebunan kelapa sawit di 

Kabupaten Banyuasin sebesar 21.007,32 ha. 

Kelapa sawit Elaeis guineensis Jacq. adalah tanaman industri penting 

penghasil minyak makan, minyak industry, maupun bahan bakar (biodisel). Kelapa 

sawit mempunyai umur ekonomisnya 25 tahun dan biasa mencapai tinggi 24 meter 

dapat hidup dengan baik di daerah tropis (15°LU-15°L). Tanaman ini tumbuh 

sempurna di ketinggian 0-500 m dari permukaan laut dengan kelembaban 80-90%. 

Sawit membutuhkan iklan dengan curah hujan yang stabil, 2000-2500 mm setahun, 
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yaitu daerah yang tidak tergenang air saat hujan dan tidak kekeringan saat kemarau. 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi, karena merupakan salah satu tanaman penghasil 

minyak nabati. (Mubyarto et a., 2014). 

Penanaman kelapa sawit ditujukan untuk menghasilkan produksi yang optimal 

yang dapat dihasilkan oleh tanaman sawit.Produksi kelapa sawit sangat ditentukan 

oleh faktor teknik budidaya yang baik dan benar.Jika dalam teknik budidayanya 

sudah benar maka hasil produksi akan optimal dan jika sebaliknya maka produksi 

akan kurang memuaskan. Komposisi tanaman sawit petani berada pada 92% 

tanaman menghasilkan dan hanya 8% tanaman berada pada tanaman belum 

menghasilkan (Latifa et al, 2017). 

Salah satu program pengembangan koprasi yang cukup menonjol pada masa 

ini adalah pembentukan Koprasi Produsen Kelapa Sawit (KPKS). Pengertian KPKS 

disini adalah salah satu koprasi serba usaha yang beranggotakan penduduk desa dan 

beralokasi di daerah pedesaan, deerah kinerja biasanya mencakup satu wilayah 

kecamatan. Pembentukan KPKS ini merupakan penyautan dari beberapa koprasi 

pertanian yang kecil dan banyak jumlahnya di pedesaan. Selain itu KPKS memang 

secara resmi didorong perkembangannya oleh pemerintah (Hardianto, 2009). 

Koprasi Produsen Kelapa Sawit (KPKS) Suka Makmur adalah peserta PSR 

yang kebunya pertama kali panen. Mampu mengelola keuangan dan mencapai 

produktivitas sesuai target dan telah mendapatkan sertifikat RSPO (Roundtable On 

Sustainble Palm Oil) untuk perkebunan kelapa sawit swadaya, Bersama dengan 

anggota KUD lainnya, diyakini sertifikat RSPO memiliki aturan dan tujuan yang 

baik bagi para perkebunan kecil. RSPO memiliki tujuan penerapan pengelolahan 

lingkungan di kebun dan social dengan baik yang berkelanjutan, dengan mengikuti 

skim RSPO ini ada beberapa hal yang ingin dicapai, seperti diharapkan 

kesejahteraan taraf hidup, lantas memiliki sumber penghasilan dari perkebunan 

kelapa sawit yang berkelanjutan bagi anggotanya. Apabila pendapatan rill seorang 

atau masyarakat meningkat maka kesejahteraanekonomi seorang atau masyarakat 

tersebut meningkat pula, maka Koperasi Produsen Kelapa Sawit (KPKS) 

membantu dalam membangun ekonomi masyarakat di Desa Suka Damai Baru 

(Monica, 2022). 
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Koperasi memiliki peran penting dalam kegiatan perekonomian, karena 

koperasi dinilai mampu memberikan berbagai kelebihan kepada para anggota atau 

masyarakat yang memanfaatkan keberadaannya. Koperasi sebagai wadah 

perekonomian rakyat mempunyai fungsi dan peran seperti yang tertuang dalam 

Pasal 4 Undang-Undang No. 25 Tahun 1992. Salah satunya yaitu, Membangun dan 

mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya 

masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan ekonomi dan sosialnya. (Wijaya, 

2020). 

Manajemen kelapa sawit Desa Suka Damai Baru semenjak dibentuk hingga 

sekarang dikelola oleh KPKS dengan melibatkan KUD dengan sistem bagi hasil 

31,02% untuk biaya produksi yang sudah termasuk gaji KPKS, 67,03% hasil bersih 

untuk petani. Setiap hasil kebun kelapa sawit petani akan di tampung terlebih 

dahulu oleh KPKS yang kemudian nantinya KPKS akan menjual hasil panen 

tersebut ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Dengan ketetapan harga jual Tandan Buah 

Segar (TBS) Rp2.300ˏ˗/Kg tetapi harga tersebut tidaklah tetap akan ada perubahan 

harga ketetapan untuk setiap 2 minggu sekali dari ketetapan Dinas Perkebunan 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Koperasi Produsen Kelapa Sawit (KPKS) memiliki sitem kinerja yang sama 

dengan Koperasi Unit Desa (KUD), hanya saja terdapat perbedaan dimana KPKS 

hanya mengelola kelapa sawit berbeda dengan KUD yang mengelola keseluruhan 

sektor pertanian, mulai dari kelapa sawit, karet, dan perikanan. KUD merupakan 

koperasi yang di bawah manajemen pemerintah, berbeda dengan KPKS yang 

merupakan koperasi di bawah manajemen perusahaan karena dia terikat kontrak 

kepada suatu perusahaan yang menerima hasil produksi kelapa sawitnya. 

Manajemen perkebunan adalah ilmu yang mengatur dan mengelola 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam perkebunan untuk mencapai keuntungan 

yang diharapkan secara efektif dan efisien. Pengelolaan yang baik menurut aturan 

akan memberikan hasil yang baik. (Harli et al, 2017). 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas peneliti berdasarkan latar diatas 

adalah : 
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1. Berapa bersar produksi dan penerimaan kelapa sawit Desa Suka Damai Baru 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Banyuasin. 

2. Bagaimana sistem pembagian hasil petani kelapa sawit pada KPKS Suka 

Makmur Desa Suka Damai Baru. 

3. Apakah pengelolaan kebun kelapa sawit oleh KPKS memuaskan petani 

kelapa sawit Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Banyuasin. 

 
1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah produksi dan besar penerimaan yang diterima petani kelapa 

sawit Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung pembagian hasil kelapa sawit pada KPKS Suka Makmur Desa Suka 

Damai Baru Kabupaten Banyuasin 

3. Mengindentifikasi dan mendeskripsikan apakah pengelolaan kebun kelapa sawit 

oleh KPKS memuaskan petani kelapa sawit Desa Suka Damai Baru Kecamatan 

Sungai Lilin kabupaten Banyuasin. 

Hasil penelitian ini diharapkan beguna bagi peneliti selanjutnya dalam 

memahami secara lebih komprehensif mengenai kelapa sawit sebagai tambahan 

ilmu pengetahuan dan dapat memberikan tambahan informasi serta tambahan 

kepustakaan bagi peneliti lain dan orang – orang yang membutuhkan dalam rangka 

meningkatkan kemajuan dalam bidang pertanian 
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